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BAB IV

PENUTUP

1. KESIMPULAN

a.

Tidak adanya perlindungan hukum yang diberikan"pekerja kontrak apabila
pengusaha memperpanjang kontrak dengan melebihi dari batas waktu

yang telah ditetapkan di dalam peraturan perudang-undangan. Hanyalah

~ ketentuan yang memberikan hak bagi pekerja kontrak untuk melakukan

SKRIPSI

pemutusan hubungan kerja sebelum kesepakatan kerja tersebut berakhir,
dan ketentuan tersebut merupakan pembebanan bagi pihak pekerja
khususnya dalam hal finansial dimana pekerja diwajibkan memberikan
ganti rugi kepada pengusaha sebesar upah pekerja sampai kontrak kerja
tersebut seharusnya selesai.

Upaya hukum yang dapat ditempuh oleh pekerja apabila pengusaha
mengadakan pemutusan hubungan kerja secara sepihak adalah menuntut
pemenuhan ganti rugi kepada pengusaha ,yaitu berupa sebesar upah

pekerja sampai kontrak kerja tersebut seharunya selesai.
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2. SARAN

a.
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Setelah berakhirnya Kesepakatan Kerja Wakiu Tertentu, maka
pengusaha seharusnya mengangkat atau menjadikan pekerja tersebut
sebagai pekerja tetap, dan bukan terus memperpanjang kontrak kerja
tersebut.

Meninjau kembali ketentuan yang mengatur adanya Kesepakatan Kerja
Waktu Tertentu yang didasarkan atas jangka waktu. Karena dengan
adanya ketentuan tersebut, maka tidak bersifat limitatif terhadap jenis
pekerjaan karena dimungkinkan untuk semua jenis pekerjaan {k‘ecuali
seperti yang tercanutm di dalam pasal 4 ayat (3) dan (4)} dipergunakan

sistem kontrak.





